BAB Il
KAJIAN PENAFSIRAN RAHMAT LI AL-‘ALAMIN DALAM

PERSPEKTIF MUFASIR INDONESIA

A. Ayat dan Terjemah
Sebagai agama yang diturunkan oleh Zat Yang Maha Sempurna, Islam
menjadi rahmat bagi alam semesta. Allah menegaskan dalam Kitab Suci-Nya QS.

al-Anbiya’ [21]: 107.

el B ) Audest b

Tiadalah Kami mengutus engkau (Muhammad) melainkan sebagai rahmat bagi
alam semesta.*

B. Tafsir Mufradat
Kata rahmah berasal dari kata rahima — yarhamu — rahmah. Kata ini
terulang sebanyak 338 kali di dalam Alquran.? Kata rahmah dalam ayat di atas

adalah bentuk masdar dari kata kerja rahim.’

Kata rahmah sendiri disebut
sebanyak 145 kali, dengan rincian 8 kali disebut dalam bentuk 77’/ madhi, 15 kali
dalam bentuk £’/ mudhari’, dan 5 Kkali dalam bentuk £7’/ amr. Selebihnya disebut

dalam bentuk ism dengan berbagai bentuknya.® Dalam susunan gramatikal, kata

'Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya,Vol. 6, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010),
336.

M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Alquran: Kajian Kosa Kata, Vol. 3, ed. Sahabuddin,
et.al.(Jakarta: Lentera Hati, 2007), 810.

$Abli Manstr Muhammad bin Ahmad, Tahdhib al-Lughah, Vol. 5,(Beirut: Dar Ihya’ al-
Turath al-*Arabi, 2001), 49.

“Shihab, Ensiklopedia Alquran,Vol. 3,810.
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ini berkedudukan sebagai hal/ dari damir mukhatab (huruf kaf), sehingga dibaca
nasab (fathah).® Artinya, kata rahmah menjadi kata keterangan yang menguatkan
(/i al-Mubalaghah) kedudukan Nabi Muhammad bahwa tujuan Allah mengutus
beliau sebagai Rasul adalah sebagai rahmat bagi seluruh alam.® Dengan kata lain,
bahwa kepribadian Nabi Muhammad adalah rahmat. Selain itu, kata rahmah juga
bisa berkedudukan sebagai ha/dengan membuang mudaf’yang asalnya adalah dha
rahmah, yang berarti bahwa Nabi Muhammad adalah seorang penyayang.’

Ibn Faris menyebutkan bahwa kata yang terdiri dari huruf ra, ha, dan mim
pada dasarnya menunjuk pada arti kelembutan hati, belas kasih dan kehalusan.
Dari akar kata tersebut lahir kata rahim yang memiliki arti ikatan darah,
persaudaraan atau hubungan kerabat.®

Kata rahmah berhubungan dengan kata rahim, yakni rahim perempuan.’
Penamaan rahim pada peranakan perempuan karena darinya terlahir anak yang
akan menerima limpahan kasih sayang dan kelembutan hati.’® Allah adalah a/-
Rahman yang menamai rahim dari nama-Nya. Ini adalah wujud pemuliaan Allah
terhadap rahim (setiap anggota keluarga). Barang siapa yang menyambung
silaturahim dan berbuat baik kepada keluarganya, maka ia berarti terhubung

dengan rahmat Allah. Demikian pula sebaliknya, jika seseorang memutus

5Muhy al-Din bin Ahmad Mustafa Darwish, /‘rab al-Qur’an wa Bayanuh, Vol. 6 (Beirut:
Dar Ibn Kathir, 1415), 372.

®Ablal-‘Abbas Shihab al-Din al-Halibi, A/-Durr al-Masun £i ‘Ulum al-Kitab al-
Maknun(Damaskus: Dar al-Qalam, t.th.), 214,

7DarWiSh, I‘rab al-Qur’an, 372.

®Shihab, Ensiklopedia Alquran, Vol. 3, 810.

Al-Husayn bin Muhammad al-Ragib al-Asfahani, Mujamalfaz Mufiadat al-Qur’an,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyah, 2004)215.

'°Shihab, Ensiklopedia Alquran, Vol. 3, 810.
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silaturahim dan tidak berbuat baik pada keluarganya, berarti telah terputus dan
jauh dari rahmat.™*

Al-Raghib al-Asfahani menjelaskan bahwa rahmah adalah belas kasih
yang menuntut kebaikan kepada yang dirahmati. Kata rasmah terkadang dipakai
dengan arti al-Riggah al-Mujarradah (belas kasih semata-mata) dan terkadang
dipakai dengan arti a/-lhsan al-Mujarrad duna al-Rigqgah (Kebaikan semata-mata
tanpa belas kasih). Apabila kata rahmah disandarkan kepada Allah, maka arti
yang dimaksud adalah kebaikan semata-mata. Namun apabila kata rahmah
disandarkan pada manusia, maka arti yang dimaksud adalah simpati semata. Oleh
Karena itu, rahmah yang datang dari Allah adalah in ‘am (karunia atau anugerah)
dan ifdal (kelebihan) sedangkan yang datangnya dari manusia adalah riggah
(belas kasih) dan ta‘attuf (kasih sayang).'? Dengan demikian, kata a/-Rahmabh ini
termasuk ke dalam lafal yang berserikat di dalamnya lebih dari satu makna (a/-
Lafz al-Mushtarak),">di mana pemaknaannya ditentukan oleh indikasi lainnya.**

Senada dengan al-Asfahani, Ibn Manzur dalam Lisan al-‘Arab
menjelaskan bahwa orang Arab membedakan antara kata rahmah yang
disandarkan kepada anak cucu Adam dengan yang disandarkan kepada Allah.
Kata rahmah yang disandarkan kepada anak cucu Adam adalah riggat al-Qalb wa

‘atfuh (kelembutan hati dan belas kasihnya), sedangkan kata rahmah yang

llMuhammad bin Isma‘il al-Hasani, A/-Tanwir: Sharh al-Jami‘ al-Saghir, Vol. 8 (Riyad:
Maktabah Dar al-Salam, 2011), 6.

“Al-Asfahani, Mufiadat alfaz al-Qur’an,216.

B3<Abdal-Halim Muhammad Qunabis, Mu’jam al-Alfaz al-Mushtarakah i al-Lughah al-
‘Arabiyah(Beirut: Maktabah Lubnan,1986), 55.

“Muhammad Rawwas Qal’ahji, Mu%am Lughahal-Fugaha’ (Beirut: Dar al-Nafa’is,
1988), 430.



47

disandarkan kepada Allah adalah ‘atfuh waihsanuh wa rizquh (belas kasih,
kebaikan, dan rizki-Nya).”> Menurut al-Shawkani, kata rahmah dalam QS. Al-
Anbiya’ [21]: 107 tersebut bermakna bahwa “kami tidak mengutus kamu karena
suatu alasan lain kecuali karena rahmat Kami yang luas, sebab petunjuk yang
kamu bawa adalah sebab kebahagiaan dunia dan akhirat.”*®

Kata rahmah yang digunakan dalam Alquran hampir semua menunjuk
pada Allah sebagai subjek utama pemberi rahmat. Dengan kata lain, rahmah di
dalam Alquran berbicara tentang berbagai aspek yang berkaitan dengan kasih
sayang, kebaikan, dan anugerah rizki Allah kepada makhluk-Nya. Dari akar kata
rahim, lahir beberapa kata yang menjadi nama dan sifat utama Allah. Misalnya a/-
Rahim yang disebut sebanyak 6 Kkali, a/-Rahman yang mengikuti wazn
(timbangan kata) £z ‘/an yang menunjukkan arti bahwa Dia mencurahkan rahmat
yang teramat sempurna tetapi bersifat sementara tidak kepada semua makhluknya
disebut sebanyak 57 kali, dan al/-Rahim yang mengikuti wazn (timbangan kata)
fa ‘il yang menunjukkan arti bahwa Allah terus menerus mencurahkan rahmat-Nya
kepada orang-orang yang taat kepada-Nya di akhirat kelak dalam Alquran disebut
sebanyak 95 kali, satu kali di antaranya digunakan untuk mensifati pribadi Nabi
Muhammad.*’

Dengan demikian, subjek utama dari pemberi rahmah yang disebutkan
dalam Alqguran adalah Allah. Dia mensifati diri-Nya dengan kasih dan sayang

yang meluas (rahman) mewajibkan bagi diri-Nya untuk bersifat rahmah dan

“lbn Manzur, Lisan al-Arab\ol. 3(Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 174.
®Muhammad bin “Ali al-Shawkani, Fath al-Qadir, Vol. 3 (Damaskus: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1994), 534.

"Shihab, Ensiklopedia Alquran, Vol. 3, 811.
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rahmah-Nya meliputi segala sesuatu. Rahmah Allah ditaburkan kepada semua
makhluk dan tidak ada satupun makhluk yang tidak menerima rahmah dalam
waktu sekejap dan rahmah-Nya datang mendahului murka-Nya. Bahkan musibah
ataupun kesusahan yang menimpa seorang hamba pada hakikatnya adalah
perwujudan rahmah-Nya juga. Artinya, rahmah-Nya adalah anugerah dan nikmat
[lahi di dalam seluruh aspek kehidupan, sebagaimana disebutkan dalam firman-

Nya QS. al-An‘am [6]: 12 dan QS. Ghafir [40]: 7.
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Katakanlah (Muhammad), “Milik siapakah apa yang di langit dan di bumi?”
Katakanlah, “Milik Allah” Dia telah menetapkan sifat kasih sayang pada diri-
Nya. Dia sungguh akan menghimpun kamu pada hari kiamat yang tidak
diragukan lagi. Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman.*®

¥

55 1547 Gull Spiiings o D)5 04 1% 58l U5 5 el B5LZ

k! S 255 Sl 158515 16 udl) 2006 les B 03 A8 s

(Malaikat-malaikat) yang memikul ‘Arasy dan (malaikat) yang berada di
sekelilingnya bertashih dengan memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-
Nya serta memohonkan ampunan untuk orang-orang yang beriman (seraya
berkata), "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu,
maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertobat dan mengikuti jalan
(agama-Mu) dan peliharalah mereka dari azab neraka yang menyala-nyala.19

Seiring dengan kekuasaan rahmah-Nya, Alquran mengungkapkan bahwa
rahmah Allah diberikan kepada alam secara keseluruhan termasuk di dalamnya

manusia, orang-orang yang beriman, orang-orang yang berpegang teguh dengan

¥Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Vol.3,81.
“lbid.,Vol. 8, 503.
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keimanannya, orang-orang yang beramal saleh, orang-orang yang berbuat
kebaikan, orang-orang yang berserah diri serta orang-orang yang yakin.?

Rahmah yang diturunkan oleh Allah ke alam semesta secara umum berupa
pengutusan para nabi dan rasul. Rahmah yang diberikan khusus kepada orang-
orang yang beriman dan taat berupa penghindaran terhadap golongan orang-orang
yang merugi, dihindarkan dari azab, perlindungan dari godaan setan,
penghindaran dari penyesatan oleh golongan orang-orang (kelompok) yang sesat
serta pemberian keistimewaan langsung dari sisi-Nya.?* Dengan demikian,
seorang hamba tidak boleh berputus asa akan rahmah Allah meskipun orang
tersebut telah melakukan perbuatan yang melampaui batas. Sebagaimana firman

Allah dalam QS. al-Zumar [39]: 53.
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Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri
mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha
Pengampun, Maha Penyayang.”22

Sedangkan kata ‘a/amin merupakan bentuk plural (jam ‘) dari ‘a/am. Dalam
Alquran kata a/amin terulang sebanyak 73 kali yang tersebar dalam 30 surat.”®
Kata ‘alamin diartikan oleh ulama sebagai kumpulan makhluk berakal atau yang

memiliki sifat-sifat yang mendekati makhluk yang berakal (tumbuh, bergerak, dan

Shihab, Ensiklopedia Alquran, Vol. 3, 811.

?lbid., 812.

?Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Vol. 8,461.

2Kata ‘alamin terdapat 42 kali dalam 20 surat yang didahului oleh kata rabb (Tuhan)
sedangkan sisanya 31 kali ada di dalam 7 surat yang tidak didahului oleh kata rabb.Lihat:
Shihab, Ensiklopedia Alquran, Vol. 1,17.
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merasa). Arti ini didasarkan pada kata ‘alamin yang merupakan bentuk jam* al-
mudhakkar yang biasanya dikhususkan untuk makhluk yang berakal. Dengan
demikian, ‘alamindikenal dengan alam malaikat, alam manusia, alam jin, alam
tumbuh-tumbuhan, dan lain-lain. Namun tidak dikenal istilah alam batu dan alam
tanah karena batu dan tanah tidak memenuhi kriteria di atas.*

Definisi alam di atas berbeda dengan istilah alam yang dimaksud oleh
teolog, filosof Muslim, dan kosmolog modern. Kaum teolog mendefinisikan alam
sebagai segala sesuatu selain Allah, sementara kaum filosof cenderung
mendefenisikannya sebagai kumpulan jawhar yang tersusun dari materi (maddah)
dan bentuk (surah) yang ada di langit dan di bumi. Adapun kosmolog modern
menggambarkan alam sebagai susunan dari galaksi yang beribu-ribu.?®

Menurut Isma‘il bin Haqq, kata ‘a/amin berarti “alam-alam orang berakal
ataupun selainnya ( ‘awalim dzawl al-‘uqul awghairihim).”Dalam suatu riwayat
disebutkan bahwa Allah memiliki kurang lebih sekitar sepuluh ribualam.?® Ja‘far
bin Muhammad berpendapat bahwa °a/am ada dua macam, yakni ‘alam kabir dan
‘alam saghir. ‘Alam kabir adalah seluruh jagad raya dan isinya, sedangkan ‘a/am
sagir adalah manusia, karena dalam diri manusia terdapat susunan serupa susunan
‘alam kabir*’

Para ulama menyimpulkan bahwa rahmah Allah kepada makhluk-Nya
terbagi menjadi dua, yakni rahmah yang bersifat umum dan khusus. Rahmah

umum diberikan kepada seluruh makhluk-Nya tanpa terkecuali. Sedangkan

?“Shihab, Ensiklopedia Alquran, Vol. 1,17.

“lhid.,

2Al-Asfahani, Mufiadat alfaz al-Qur’an,216.

271smail bin Haqqi al-Khalwati, Ruh al-Bayan, \Vol. 5 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 528.
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rahmah khusus diberikan kepada makhluk-Nya yang beriman dan taat kepada-
Nya. Ulama berpendapat bahwa dengan sifat rahmah-Nya, Allah memberikan
karunia rahmah-Nya secara umum kepada seluruh makhluk-Nya. Di dunia tanpa
terkecuali. Sedangkan dengan sifat rahim-Nya Allah memberikan rahmah-Nya
secara khusus kepada orang-orang yang beriman dan taat kepada-nya di akhirat

kelak.?®

. Munasabah

Ayat ini memiliki korelasi yang integral dengan ayat-ayat sebelumnya.
Dimana pada ayat sebelumnya diberitakan tentang kisah nabi-nabi terdahulu,
dakwah mereka, dan ketangguhan mereka dalam menghadapi berbagai cobaan
dan rintangan. Dikisahkan pula kesudahan orang beriman yang memperoleh
keberuntungan dan kaum kafir yang mendapatkan kecelakaan. Sementara Nabi
Muhammad merupakan satu rangkaian panjang dari para utusan Allah yang
mendakwahkan agama-Nya. Namun, Nabi Muhammad memiliki keistimewaan
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat ini, yaitu menjadi rahmat al-‘Alamin®®
Dalam ayat ini Allah juga memberitahukan bahwa Alquran mengandung manfaat

bagi seorang hamba dan sebab diutusnya Nabi yaitu sebagai rahmat bagi seluruh

alam.

?8Shihab, Ensiklopedia Alquran, Vol.3, 812.
»Rokhmat S.Labib, Tafsir Ayat Pilihan al-Wa ’ie (Bogor: Al-Azhar, 2009), 37-38.



52

D. Penafsiran Rahmat li al-‘Alamin
Terma rahmat Ii al-‘Alamin di dalam Alguran hanya disebutkan satu kali,

yakni dalam QS. al-Anbiya’ [21]: 107.

Tiadalah Kami mengutus engkau (Muhammad) melainkan sebagai rahmat bagi
alam semesta.

Untuk mengetahui penafsiran makna rahmat Ii al-‘Alamin dalam QS. al-
Anbiya’ [21]: 107 menurut para mufasir Indonesia, maka dapat diketahui melalui
berbagai karya kitab tafsir yang ada di Indonesia. Diantaranya yaitu:

Pertama, TafSir Turjuman al-Mustafid karya‘Abd al-Rauf bin ‘Ali al-Jawi
al-Fansuri al-Singkiliatau lebih dikenal dengan nama Abd al-Rauf al-Singkili.
Menurut Azyumardi Azra, Abd al-Rauf al-Singkili lahir sekitar tahun 1024 H
(1615 M) dan wafat pada tahun 1105 H (1696 M). la merupakan seorang ulama
yang sangat berpengaruh di Kesultanan Aceh dan memiliki ilmu yang sangat luas
di bidang agama. Di dunia melayu, tafsir ini menjadi rujukan penting dalam upaya
memahami ajaran Islam.’' Kitab Tafsir Turjuman al-Mustafid merupakan kitab
tafsir pertama yang ditulis lengkap tiga puluh juz dengan memakai aksara Jawi

bahasa Melayu yang ditulis memakai aksara Arab).*’Masih menurut Azyumardi
yu yang Y

%Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya,Vol. 6, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010),
336.

S'Afriadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu: Studi Kitab Tafsir Turjuman al-Mustafid
karya‘Abd al-Rauf al-Singkili”, Jurnal Syahadah, Vol. 2, No. 2 (Oktober, 2014), 69-70.
%Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir al-Qur’an di Indonesia Era
Awal Abad 20 M”, Jurnal Mutawatir, VVol. 5, No. 2 (Juli-Desember 2015), 225.
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Azra, salinan paling awal dari kitab Turjuman al-Mustafid yang hingga kini
masih ada yaitu berasal dari akhir abad ke 17 M dan awal abad 18 M.* Dalam
penafsirannya, Kitab 7urjuman al-Mustafid menggunakan bentuk penafsiran b7
al-Ra’y dengan metode tah/ili (analitis) dan corak umum karena menyangkut
berbagai bidang keilmuan.*

Kedua, Tafsir Marah Labid Ili Kashf al-Ma’na al-Qur‘an al-Majid atau
disebut juga dengan kitab Tafsir a/-Munir li Ma’alim al-Tanzil karya Syaikh
Muhammad Nawawi al-Jawi atau lengkapnya Abu Abd al-Mu’ti Muhammad ibn
Umar al-Tanara al-Bantani. la lahir di Banten pada tahun 1230 H (1815 M) dan
wafat pada tahun 1314 H (1879 M). Proses penulisan Kitab tafsir Marah
Labidpertama kali dimulai tahun 1860 M -1884 M. Kitab tafsir ini dibagi menjadi
dua jilid. Jilid pertama dimulai dari surat al-Fatihah sampai surat al-Kahfi,
sedangkan jilid kedua dimulai dari lanjutan surat al-Kahfi sampai surat al-Nas.
Kitab tafsir Marah Labid dikategorikan sebagai tafsir ijmali (global) dengan
bentuk penafsiran b7 al-Ra’y.” Dari sekian banyaknya karya tafsir di Indonesia,
boleh jadi hanya tafsir Marah Labid yang menggunakan bahasa dan aksara Arab
dalam karya tafsirnya.*

Ketiga, A/-Furgan TafSir al-Qur’an karyaAhmad Hassan. Nama aslinya
yaitu Hassan bin Ahmad. la lahir di Singapura pada tanggal 31 Desember 1887

dan wafat tahun 1958. Tafsir ini menggunakan bahasa Melayu, mengingat pada

*#Afriadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu”, 74.

34Tauﬁkurrahman, “Kajian Tafsir di Indonesia”, Jurnal Mutawatir, VVol. 3, No. | (Januari-
Juni 2013), 153.

*Ibid., 154.

%Ansor Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi Kritis terhadap Marah Labid Nawawi al-
Bantani”, Ulul Albab, Vol. 16, No. 2 (2015), 184.
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masa prakemerdekaan Indonesia lazim digunakan bahasa Melayu sebagai bahasa

nasional >’

Tafsir ini merupakan langkah awal penerjemahan Alquran ke dalam
bahasa Indonesia padaawal abad 1920-1950 dan diterbitkan secara keseluruhan
tiga puluh juz pada tahun 1956. Tafsir ini lebih menyerupai terjemah, bukan tafsir
dalam pengertian yang rinci, karena penafsirannya hanya berupa catatan-catatan
kaki. Adapun metode yang digunakan dalam kitab tafsirnya yaitu metode 7ijmali
(harfiah atau kata-perkata) dengan bentuk penafsiran b/ al-Ra’y dan corak
Tughawi®

Keempat, Tafsir al-Qur’an Karim karya Mahmud Yunus. la lahir pada
tanggal 10 Pebruari 1899 di Sumatera Barat. la berhasil menyelesaikan penulisan
kitab tafsirnya tahun 1938. Sistematika penafsiran pada 7afSir al-Qur’an
Karimyaitu menggunakan tartib mushaf dengan metode 7jmali (global) walaupun
terdapat penafsiran yag bersifat zah/ili (analitis) namun jumlahnya sangat sedikit
dan corak penafsirannya masih umum.** Nasruddin Baidan berpendapat bahwa
kelebihan kitab tafsir ini yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab lain pada periodenya
yaitu adanya pemikiran ulama Indonesia yang juga dilibatkan oleh Mahmud
Yunus dalam penafsirannya.*’

Kelima, Tafsir al-Qur’an al-Majid al-Nur karyaTeungku Muhammad Hasbi
al-Shiddieqy. Tafsir ini diterbitkan pertama kali pada tahun 1956. Hasbi al-

Shiddieqy lahir pada tanggal 10 Maret 1907 di Banda Aceh. la merupakan ulama

¥Nur Hizbullah, “Ahmad Hassan: Kontribusi Ulama dan Pejuang Pemikiran Islam di
Nusantara dan Semenanjung Melayu”, A/-Turas, Vol. 20, No.2 (Juli, 2014), 292.
*¥Taufikurrahman, “Kajian Tafsir di Indonesia”, 155.

*Ibid.,156.

“*Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2003), 89.
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Indonesia yang terkenal. Metode penafsiran yang digunakan dalam kitab tafsirnya
yaitu 7jmali dengan pendekatan b7 al-Ma’thur. Dalam menafsirkan ayat-ayat
Alguran, Hasbi banyak melakukan penafsiran ayat dengan ayat yaitu dengan
menerangkan ayat-ayat lain yang semakna. Ayat-ayat yang semakna biasanya
dinyatakan dengan menyebut nomor surat dan nomor ayat melalui footnote.*

Keenam,Tafsir al-Azhar karya Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah
(HAMKA). la lahir pada tahun 1362 H (1908 M) dan wafat 1401 H (1981 M).
Karya tafsirnya diterbitkan pertama kali pada tahun 1983.* Bila merujuk pada
klasifikasi Baidan, maka bentuk tafsir ini adalah pemikiran. la memiliki
kecenderungan sufi dan adabi ijtima’i dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran.
Metode yang digunakan dalam penafsirannya yaitu analitis.”® Kelebihan dan
kekhasan dari karya tafsimya HAMKA vyaitu ia hampir selalu mengaitkan
lokalitas keindonesiaan dalam setiap penjelasannya.**

Ketujuh, A/-Qur’an dan Tafsirnya karya Tim Badan Wakaf Universitas
Islam Indonesia (Ull) yang terdiri dari Prof. H. Zaini Dahlan, M.A, Drs. H. Zuhad
Abdurrahman, Drs. H. Kamal Muchtar, Ir. RHA. Sahirul Alim, M. Sc. Hifni
Muchtar, L. Ph., MA. Drs. H. Muhadi Zainuddin, L. Th, Drs. H. Hasan
Kharomen, dan Drs. H. Darwin Harsono.* Kitab tafsir ini diterbitkan pada tahun

1995. Model penyajian yang digunakan dalam tafsir ini yaitu dalam setiap surat

“Taufikurrahman, “Kajian Tafsir di Indonesia”, 158.

“|bid., 159.

“Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir,106.

“Imam Taufig, “Membangun Damai Melalui Mediasi: Studi Terhadap Pemikiran Hamka
dalam Tafsir Al-Azhar”, al-Tahrir, Vol. 14 No. 2 (Juli, 2014), 306.

“Tim Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia, A/-Qur’an danTafsirnya, \ol. 6
(Yogjakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1990), v.
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dimulai dengan mukaddimah yang berisi uraian seputar surat yang akan
ditafsirkan.*

Kedelapan, Tafsir A/ lbriz Ii Ma‘rifati Tafsir alQur’anal ‘Aziz bi al-
Lughah al-Jawiyyah karya Bishri Mustafa. la dilahirkan di Rembang, Jawa
Tengah pada tahun 1915%" dan wafat pada tahun 1977.*® Jika melihat klasifikasi
metode penafsiran al-Farmawi, TafsirA/ /briz digolongkan kedalam tafsir 7jmali.
Mengingat tafsir ini dtulis untuk menjelaskan makna-makna Alquran dengan
uraian singkat. Dalam tafsir ini juga sulit ditemukan sumber rujukan penafsiran b7
al-Ma’thur, bahkan cenderung tidak ada. Sehingga al/-Ibriz digolongkan dalam
bentuk tafsir &7 al-Ra’y.*® Tafsir al-Ibriz ditulis dengan menggunakan bahasa
Jawa dan aksara Pegon.® Dalam khas pesantren disebut dengan istilah Jawa
Pegon.”” Kecenderungan dalam tafsir ini adalah adabi ijtima’i, ilmi dan mistis.”™

Kesembilan, kitab Tafsir Rahmat karya Oemar Bakry. la lahir di Sumatera
Barat pada tanggal 26 Juni 1916. Tafsir ini disusun secara padat dan ringkas
dengan menggunakan aksara dan bahasa Indonesia serta disajikan dalam satu jilid.
Tafsir ini juga dimaksudkan sebagai upaya untuk menyajikan sebuah karya tafsir
yang ditujukan kepada masyarakat luas untuk memahamkan Alquran khususnya

kepada masyarakat yang masih awam dan umat Islam pada umumnya.>®

*®Taufikurrahman, “Kajian Tafsir di Indonesia”, 161.

“"Maslukhin, “Kosmologi Budaya Jawa dala Tafsir al-lbfiz Karya KH. Bisri Musthofa”,
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, VVol. 5, No. 1 (Juni 2015), 76.

“*Ibid., 80.

*“Ibid., 85.

Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir al-Qur’an”, 232.

*'Fejrian Yazdarjird Iwanebel, “Corak Mistis dalam Penafsiran Bisri Musthofa: Telaah
Analitis Tafsir al-Ibriz”, Rasail, Vol. 1, No. 1 (2014), 29.

*21bid., 36.

>%0emar Bakry, Tafsir Rahmat (Jakarta: Mutiara, 1982), xiii.
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Kesepuluh, Tafsir al-Qur’an Sucikarya Muhammad Adnan. la dilahirkan
tahun 1889 dan wafat pada tahun 1969.>* Tafsir ini menggunakan bahasa Jawa
dan aksara Latin. Pada mulanya tafsir ini ditulis dengan menggunakan bahasa
Jawa aksara Pegon, namun oleh putranya yaitu Abdul Basith dialihaksarakan

kedalam aksara Latin dan diterbitkan pada tahun 1965 di Bandung.>

Terakhir yaitu Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an karya M. Quraish Shihab. la dilahirkan di Rappang, Sulawesi Selatan pada
tanggal 16 Februari 1944. Sejak tahun 1958 ia belajar di Mesir, hingga
menyelesaikan gelar doktoralnya. la adalah orang pertama di Asia Tenggara yang
mendapatkan predikat terbaik pada kelulusan jenjang S-3. Semua karya-karyanya
selalu tidak lepas dari pembahasan tentang Alquran.®® Dalam Tafsir al-Misbah, ia
menggunakan metode tahlili yaitu menafsirkan ayat Alquran sesuai dengan
urutannya dalam mushaf dan selesai ditulis oleh M. Quraish Shihab pada tahun
2003.>" Dalam berbagai karyanya seperti Membumikan Alquran, Wawasan
Alguran, Secercah Cahaya llahi, Menabur Pesan llahi , Lentera Alquran dan
karya monumentalnya yaitu Tafsir al-Misbah terasa bahwa penafsirannya

bercorak sosial kemasyarakatan.®

Kesebelas mufassir dengan latar belakang yang berbeda serta bentuk dan

pendekatan penafsiran yang berbeda diharapkan dapat mewakili keseluruhan hasil

*Islah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an Bahasa Jawa: Peneguhan Identitas, Ideologi dan
Politik”, Suhut; Vol. 9, No. 1 (Juni 2016), 143.

%[slah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir al-Qur’an”, 233.
**Muhammad Igbal, “Metode Penafsiran al-Qur’an M. Quraish Shihab”, Jurnal Tsagafah,
Vol. 6 No. 2 (Oktober, 2010), 250.

*'Ibid., 258.

*Ibid., 264.
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penafsiran terhadap surat al-Anbiya’ [21]: 107 dalam perspektif mufasir

Indonesia. Berikut adalah beberapa penafsirannya:

Abd al-Rauf al-Singkili menafsirkan QS.al-Anbiya’ [21]: 107 dengan
tafsiran, “dan tiada kami utus engkau wahai Muhammad melainkan karena rahmat
bagi seluruh jin dan manusia.”® Menurut Muhammad Nawawi al-Jawi, Allah
tidak mengutus Nabi Muhammad yang merupakan makhluk yang memiliki akhlak
yang mulia melainkan dengan membawa syariat sebagai rahmat bagi alam
semesta. Adapun cakupan rahmat yang dimaksud yaitu mencakup wilayah agama
(akhirat) dan dunia.®

Lebih luas lagi, Muhammad Nawawi al-Jawi menjelaskan bahwa sejatinya
manusia berada dalam kesesatan dan kebingungan. Kemudian Allah mengutus
Nabi Muhammad untuk menuntun manusia agar selamat dan memperoleh pahala.
Selain itu, Allah mengutus Muhammad agar mampu menjelaskan hukum-hukum
kepada seluruh umat manusia sehingga manusia mampu membedakan perkara
yang halal dan haram. Karena sesungguhnya setiap nabi sebelum Nabi
Muhammad apabila didustakan oleh kaumnya maka Allah langsung mengadzab
orang-orang Yyang mendustakannya. Berbeda halnya dengan umat Nabi
Muhammad, apabila ada yang membangkang dan mendustakan Nabi Muhammad
maka Allah mengakhirkan siksaan mereka hingga mereka mati atau pada saat hari
kiamat kelak. Hadirnya Nabi Muhammad sebagai Rahmat untuk alam semesta

membuat Allah masih memberikan rahmat kepada orang-orang yang mendustakan

»Abd al-Rauf bin ‘Ali al-Jawi al-Fansuri al-Singkili,” 7afSir Turjuman al-Mustafid, (t.k:
t.p, t.th.), 333.

®Muhammad Nawawi al-Jawi, Tafsir Marah Labid Ii Kashf al-Ma’'na al-Qur‘an al-
Majid, Vol. 2 (Lebanon: Dar al-Kutub al-Islamiyah), 47.
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Nabi Muhammad dengan cara menunda siksa mereka hingga tiba di akhirat. Hal
ini berbeda dengan kaum nabi-nabi sebelumnya yang langsung diadzab (saat
masih hidup) ketika mereka mendustakan para nabi.*

Ahmad Hassan menjelaskan bahwa Allah tidak mengutus Muhammad
melainkan sebagai pembawa rahmat bagi makhluk.®> Dalam pandangan Mahmud
Yunus, Nabi Muhammad diutus oleh Allah untuk menjadi rahmat (kebaikan) bagi
seluruh alam (manusia). Sebab, agama yang dibawa Muhammad yaitu agama
Islam untuk mengatur masyarakat, pergaulan dan mendidik budi pekerti manusia.
Sehingga untuk mengatur manusia, Allah menurunkan Alquran sebagai
peringatan dan bukan untuk menyusahkan umat manusia.®®

Agama Islam sejatinya merupakan agama yang penuh rahmat sebab Islam
menganjurkan perdamaian bagi seluruh umat di dunia, meskipun berlainan
bangsa, bahasa, dan agama. Karena sesungguhnya semuanya adalah hamba Allah.
Islam juga tidak memaksa orang-orang kafir untuk memeluk agama Islam.
Namun, sebagai seorang Muslim ada kewajiban untuk menjelaskan kepada orang
kafir tentang kebaikan Islam tanpa harus memaksanya untuk masuk Islam.®
Namun apabila orang kafir enggan untuk masuk Islam maka hendaknya seorang

Muslim menyampaikan kepada orang kafir sebagaimana yang terdapat dalam QS.

al-Kafirun [109]: 1-6.

*'"Nawawi al-Jawi, Tafsir Marah Labid, 47.
2Ahmad Hassan, al-Furgan Tafsir al-Qur’an (Jakarta: Universitas al-Azhar Indonesia,
2010), 541.
ZjMahmud Yunus, Tafsir al-Qur’an Karim (Jakarta: Hidakarya Agung, 2004), 480.
Ibid.,
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Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang Kkafir. Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah apayang aku
sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan

kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah. Untukmu
agamamu dan untukku agamaku.”6

Dengan demikian, nampak bahwa agama Islam adalah agama yang
mengajarkan pada perdamaian baik kepada sesama Muslim maupun kepada non
Muslim. Mahmud Yunus menambahkan dalam tafsirnya, bahwa sesungguhnya
agama Islam membolehkan kaum muslimin untuk berperang ketika diserang oleh
orang-orang kafir dan diusir dari dalam negerinya. Namun apabila umat Islam
tidak bersalah sedikitpun maka umat Islam cukup mengatakan bahwa “Tuhan
kami ialah Allah”.*®

Hasbi as-Siddieqy menjelaskan bahwa Allah mengutus Muhammad
dengan membawa agama yang sempurna sebagai rahmat bagi segenap manusia
dan sebagai petunjuk bagi mereka dalam semua jenis urusan di dunia dan di
akhirat.Umat manusia yang bersedia untuk mengikuti Muhammad maka akan
memperoleh rahmat dari agama ini secara langsung. Sedangkan umat-umat lain
yang enggan untuk mengikuti Muhammad juga akan memperoleh rahmat namun
dengan cara yang tidak langsung. Muhammad merupakan orangyang memberikan
pertolongan kepada orang-orang yang lemah, membantu orang-orang yang

teraniaya, mengakui hak orang-orang kafir dan menyamakan pengikutnya dengan

®Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Vol. 10, 796.
8Yunus, Tafsir al-Qur’an, 480.
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pengikut orang lain.®” Di akhir penafsiran surat al-Anbiya’ ini, Hasbi al-Shiddieqy
menegaskan bahwa Allah mengutus Muhammad untuk menjadi rahmat bagi
segenap makhluk. Orang yang mengikutinya memperoleh jalan kebahagiaan,
sedangkan orang yang membelakangi atau menolaknya akan menghadapi jalan
kebinasaan.®®

HAMKA memaparkan bahwa sistem ajaran yang dibawa Muhammad
adalah sistem yang membawa kebahagiaan bagi manusia seluruhnya dan
memimpinnya kepada kesempurnaan yang telah dijangkakan baginya dalam hidup
ini.®® Mengutip dari hasil karya tafsir Sayyid Qutb dalam tafsir Di bawah
Lindungan Alguran, HAMKA menjelaskan bahwa risalah Muhammad datang
kepada manusia setelah sampai pada kedewasaan akal. Muhammad hadir dengan
membawa Kitab yang berlaku sepanjang zaman. Risalah yang dibawa Muhammad
mengandung pokok-pokok ajaran manusia yang tidak berubah hingga hari kiamat
dan mampu mengikuti perkembangan umat manusia yang selalu mengalami
perubahan zaman.”

Kitab yang dibawa Muhammad yaitu Alquran, telah menetapkan dasar-
dasar yang tetap bagi kehidupan manusia yang selalu berubah. Artinya kitab
Alguran tidak akan berubah sampai kapanpun walaupun perkembangan zaman
terus mengalami perubahan. Dalam menciptakan manusia, Allah mengaruniakan

akal untuk berfikir tentang ayat-ayat Allah. Dengan karunia akal, maka Allah

Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, 7Tafsir al-Qur’an al-Majid al-Nur, Vol.3
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), 2652.

®|hid., 2654.

®Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, VVol.17 (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1982), 122.

lbid.,
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memberikan kesempatan kepada manusia untuk berijtihad dalam menyelesaikan
problemumat yang semakin kompleks di era perkembangan zaman yang semakin
canggih, menggali hukum-hukum yang besifat cabang tanpa harus bertentangan
dengan hukum-hukum yang bersifat pokok dalam Islam.™

Muhammad datang dengan membawa syariat yang merupakan rahmat.
Adapun bentuk rahmat dengan diutusnya Muhammad yaitu adanya kebebasan
berfikir, sehingga akal tidak takut untuk maju dan umat Islam tidak mengalami
kejumudan. Hasil pemikiran seseorang juga tidak selalu benar. Namun apabila
dilandasi dengan niat yang benar, maka akan tetap mendapatkan satu pahala. Dan
apabila hasil pemikiran tersebut benar maka akan mendapatkan dua pahala, yakni
pahala berfikir dan pahala mendapat kebenaran dari hasil berfikirnya. Namun
apabila hasil berfikir tidak tepat maka akan tetap mendapatkan pahala yaitu pahala
atas kepayahannya dalam berfikir."

Risalah yang dibawa Muhammad selain menjadi rahmat bagi kaumnya
juga mampu mengeluarkan kaumnya dari lingkungan yang hidup berkabilah atau
bersuku-suku menjadi suatu bangsa dengan peradaban yang besar. Itu artinya
Muhammad merupakan rahmat bagi seluruh alam semesta beserta apa-apa yang
dikandungnya. Walaupun pada fase awal, risalah yang dibawa Muhammad tidak
diterima karena bertentangan dengan kondisi masyarakat pada saat itu, namun
secara berangsur-angsur masyarakat menerima risalah Muhammad. Dijelaskan

pula bahwa semua manusia memiliki kedudukan yang sama di mata Allah. Yang

" Abdul Karim Amrullah, 7afsir al-Azhar, Vol.17, 122.
T
Ibid.,
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membedakan hanyalah keimanan dan amal salih. Perbedaan warna kulit dan
zaman bukanlah patokan yang digunakan Allah untuk menilai seorang hamba.”

Negeri Amerika yang dikenal dengan negeri yang membanggakan dirinya
sebagai jagonya demokrasi, faktanya kini masih muncul sikap diskriminasi yakni
rasa benci ras yang berkulit putih kepada ras yang berkulit hitam, walaupun
mereka sama-sama warganegara Amerika. Namun sejatinya, semua manusia
dihadapan Allah memiliki derajat dan kedudukan yang sama tanpa membedakan
warna kulit dan bangsa. Hal ini dapat disaksikan ketika manusia berkumpul
melakukan ibadah haji di tanah suci Mekkah.”

Ajaran Islam menjadi rahmat bagi manusia karena risalah Islam
mempersamakan hak manusia di depan pengadilan dan undang-undang.
Diriwayatkan oleh al-Syu’bi bahwa Ali bin Abi Thalib telah kehilangan perisai.
Ali bin Abi Thalib melihat bahwa perisai tersebut berada di tangan orang Nasrani.
Maka, Ali bin Abi Thalib membawa orang Nasrani tersebut kepada Qadhi Syuraih
untuk menuntut perisainya yang hilang. Dihadapan Qadhi, Ali bin Abi Thalib
bersaksi bahwa perisai yang berada di tangan orang Nasrani tersebut adalah milik
Ali bin Abi Thalib yang hilang. Namun orang Nasrani tersebut mengatakan
kepada Qadhi Syuraih bahwa perisai yang ada di tangannya adalah perisainya
pribadi. Ketika Qadhi Syuraih meminta bukti kepada Ali bahwa orang Nasrani
tersebut telah mengambil perisai miliknya, Ali tidak dapat mengemukakan bukti.
Sehingga Qadhi Syuraih memutuskan bahwa perisai tersebut tetap diserahkan

kepada orang Nasrani sebab Ali tidak dapat mengemukakan bukti bahwa perisai

BAbdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Vol.17, 122.
“Ibid.,124.
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tersebut adalah miliknya.” Ketika hendak meninggalkan majelis, orang Nasrani
tersebut kembali dan berkata:

Aku bersaksi bahwa hukum yang dijatuhkan ini benar-benar hukum Nabi. Amir
al-Mu’minin melaporkan saya kepada Qadhinya. Dan Qadhi memutuskan hukum
berdasarkan pertimbangan yang benar bahwa Amir al-Mu’minin ditolak karena
tidak memiliki bukti yang cukup. Sekarang saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan
melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya. Demi Allah, perisai ini
memang engkau yang punya, wahai Amir al-Mu’minin. Perisai ini terjatuh dari
kendaraan engkau ketika berangkat ke Shiffin. Muhammad datang dengan
membawa syariat yang merupakan rahmat.”®

Dengan wajah yang berseri-seri Amir al-Mu’minin Ali bin Abi Thalib
menjawab, “karena engkau sudah menjadi seorang Muslim, maka perisai itu
adalah hadiah dariku untukmu.”"’

Dari peristiwa tersebut menunjukkan bahwa kedatangan risalah yang
dibawa Muhammad membuat keadilan dan kebenaran mampu tertancap kuat
dalam hati karena iman membawa kejujuran dan keberanian Qadhi walaupun
berhadapan dengan penguasa tertinggi. Qadhi tersebut mampu memutuskan
hukum dengan benar yang membuat kagum seorang Nasrani sehingga di saat itu
juga iamenyatakan diri untuk masuk Islam.®

Contoh di atas menunjukkan bahwa risalah Islam yang dibawa oleh
Muhammad mampu mewujudkan keadilan baik kepada Muslim maupun Non

Muslim. Apabila sikap adil ini terus dipupuk oleh umat Islam maka rahmat Islam

akan terus menyinari umat manusia seluruhnya.

®Abdul Karim Amrullah, 7afSir al-Azhar, Vol. 17, 122.
®Ibid.,

bid., 124.

"Ibid., 125.
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Dalam A/-Qur’an dan Tafsirnya dijelaskan bahwa tujuan Allah mengutus
Nabi Muhammad yang membawa agamanya yakni Islam, tidak lain adalah agar
mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.”” Digambarkan pula
bahwa orang-orang yang beriman dan mengikuti petunjuk agama, akan
memperoleh rahmat dari Allah berupa rizki dan karunia baik di dunia maupun di
akhirat. Orang-orang yang beriman akan memperoleh nikmat berupa surga yang
disediakan Allah bagi mereka. Sedangkan orang-orang yang tidak beriman akan
memperoleh rahmat pula, karena dengan cara yang tidak langsung mereka
mengikuti sebagian ajaran-ajaran agama yang dibawa oleh Muhammad sehingga
orang-orang kafir memperoleh kebahagiaan hidup di dunia.®

Dilihat dari sejarah manusia, agama Islam merupakan agama yang
berusaha untuk menghapuskan perbudakan dan penindasan antar sesama manusia.
Seandainya dibuka pintu perbudakan, maka hal itu untuk mengimbangi perbuatan
orang-orang Kkafir terhadap kaum muslimin. Sedangkan jalan untuk
menghapuskan perbudakan dibuat sebanyak-banyaknya. Demikian pula prinsip
musyawarah yang ditetapkan agama Islam memiliki nilai yang lebih tinggi dari
prinsip-prisnsip demokrasi yang selalu di agung-agungkan. Perbaikan tentang
kedudukan wanita yang waktu itu hampir sama dengan binatang dan pengakuan
terhadap kedudukan anak vyatim, fakir miskin serta perintah jihad untuk
memerangi kebodohan dan kemiskinan di ajarkan oleh Alquran, hadis dan

dijadikan sebagai dasar perjuangan Perserikatan Bangsa Bangsa. Dengan

Tim Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia, A/-Qur’an dan Tafsirnya, Vol. 6
(Yogjakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1990), 339.
®hid., 340.



66

demikian seluruh umat manusia memperoleh rahmat, baik secara langsung
maupun tidak langsung dari agama yang dibawa Muhammad. Tetapi kebanyakan
manusia masih mengingkari, padahal rahmat yang mereka peroleh berasal dari
rahmat dan nikmat Allah.®*

Bishri Mustafamenjelaskan, “Ingsun Allah ora ngutus marang siro
Muhammad, kajobo dadi rahmat tumerep sekabehane alam.”®* Maksudnya yaitu
bahwa Allah tidak mengutus Muhammad melainkan sebagai rahmat bagi seluruh
alam. Lebih lanjut Bishri Mustafa menambahkan penjelasan:

(Tanbihun) Kang nompo rohmat sebab wujude Nabi Muhammad iku ora naming
wong-wong mukmin kang sholih-sholih, namun ugo wong-wong kafir lan wong
fajir. Jalaran naliko kanjeng Nabi disawati watu dening kaume, lan liya-liyane
maneh, upomo naliko iku kanjeng Nabi ora nyuwun marang pangeran: AllAhum
Mahdi qaumi fainnahum la ya’lamun. Menowo kaume wis ditumpes kabeh. Ono
kang disirnaake, ono kang dibusek, dadi ketek utowo dadi babi lan liya-liyane.
Koyo kaume Nabi-nabi sak durunge Nabi Muhammad.®®

Maksudnya yaitu bahwa yang menerima rahmat dari diutusnya Nabi
Muhammad bukan hanya orang-orang mukmin yang shalih namun juga orang
kafir dan fajir. Sebab ketika Nabi Muhammad dilempari batu oleh kaumnya dan
Nabi Muhammad tidak berdoa memohon ampunan atas perbuatan kaumnya
tersebut, maka Allah menumpas kaumnya Muhammad seluruhnya, dihancurkan,
dan di segerakan kematiannya ataupun dirubah rupanya menjadi hewan.
Sebagaimana kaumnya nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad. Diakhir surat al-
Anbiya’ ini, Bishri Mustafa menambahkan penjelasan:

(Muhimmah) Pungkasane surat al-Anbiya’ iki Allah Ta’ala perintah marang Nabi
Muhammad SAW supaya perang, masrahake sekabehane perkoro marang Allah

8Universitas Islam Indonesia, A/-Qur’an dan TafSirnya, Vol. 6, 340.
%Bishri Mustafa, Tafsir Al Ibriz Ii Ma‘rifati Tafsir al Qur’anal ‘Aziz bi al-Lughah al-
Jawiyyah (Kudus: Menara Kudus, 2015), 331.
83 i
Ibid.,
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Ta’ala. Lan ngarep-ngarep saking Allah Ta’ala supoyo karupekan-
karupekanenggal disirnaake. Perintah saking Allah Ta’ala iku temenan ditindaake
dening Nabi Muhammad SAW. Lan sahinggo akhire Allah Ta’ala temenan
paring kemenangan marang Nabi Muhammad, ono ing peperangan Badar, Uhud,
Hunain, Khondag, lan liya-liyane sahinggo akhire Makkah biso direbut dening
Nabi Muhammad, yoiku peristiwa kemenangan Ghozwatul Fathi, lan
banjurkanjeng Muhammad sak umat Islame kabeh pinaringan kemakmuran kang
gilang gumilang. Mulo kabeneran iki dino, dino selasa tanggal 19 Desember 61
dinone Presiden Soekarno, panglima tertinggi angkatan perang Republik
Indonesia lan iyo bapak revolusi lan Panglima Besar Dewan Pertahanan
Pembebasan Irian Barat, paring komando terakhir ngenani pembebasan Irian
Barat sangking kota bersejarah (Jogjakarta) lan iyo dinone cobane Allah Ta’ala
muncak sarono mundake rego-rego barang kang edan-edanan., nganti beras
sekilo rego 35 rupiah ono ing dino bersejarah iki, kejobokito bareng-bareng
ngadu melawan kekuatan musuh londo, lan ikhtiyar-ikhtiyar liya-liyane murih
enggale katekan opo kang dadi cita-citane bangsa Indonesia, kejobo iku ora keno
ora, kito kabeh kudu podho duwe ati semeleh. Tawakal lan pasrah serto arep-arep
peparinge Allah Ta’ala kang ora kakiro-kiro. Insya Allah menowo bangsa
Indonesia enggal-enggal eling lan bali marang Allah Ta’ala, Allah Ta’ala bakal
enggal ngeluarake bangsa Indonesia sangking kesusahan lan bakal nyembadani
opo kang dadi pengarep-arepe.*

Adapun maksud dari penjelasan di atas yaitu bahwa Allah memerintahkan
Nabi Muhammad untuk berperang. Menyerahkan semua masalah dan bengharap
hanya kepada Allah, supaya kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi segera
dihilangkan. Perintah yang berasal dari Allah, benar-benar dilaksanakan oleh
Muhammad. Dan akhirnya Allah memberikan kemenangan kepada Nabi
Muhammad dalam perang Badar, Uhud, Hunain, Khondag, dan lain-lain.
Sehingga akhirnya Mekkah dapat direbut oleh Nabi Muhammad dalam peristiwa
Fatkul Mekkah dan akhirnya Nabi Muhammad beserta umat Islam seluruhnya
memperoleh kemakmuran yang gemilang.

Bishri Mustafa dalam tafsirnya menggambarkan kondisi bangsa Indonesia
pada saat itu dimana Presiden Soekarno, selaku panglima tertinggi angkatan

perang Republik Indonesia dan juga bapak revolusi sekaligus Panglima Besar

¥Mustafa, Tafsir Al Ibriz, 331.
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Dewan Pertahanan Pembebasan Irian Barat memberikan perintah mengenai
pembebasan Irian Barat dari kota bersejarah yakni Jogjakarta. Pada saat itu pula,
Allah memberikan cobaan berupa naiknya harga-harga barang secara berlebihan.
Hingga harga beras satu kilogramnya seharga 35 rupiah di hari bersejarah
tersebut. Masalah tersebut akan dapat teratasi apabila bangsa Indonesia bersama-
sama menghimpun kekuatan musuh Belanda dan berusaha hingga yang dicita-
citakan bangsa Indonesia terwujud. Untuk meghadapi semua itu, bangsa Indonesia
harus memiliki hati yang lapang, tawakal dan pasrah serta mengharap kasih
sayangnya Allah. Apabila bangsa Indonesia ingat dan kembali kepada Allah maka
Allah akan mengeluarkan bangsa Indonesia dari kesusahan dan akan memberikan
rahmat yang selama ini diharapkan oleh bangsa Indonesia.

Oemar Bakry berpandangan bahwa Rasulullah diutus untuk menjadi
rahmat bagi seluruh umat manusia dan alam semesta. Rahmat Allah tidak hanya
untuk manusia namun juga untuk binatang. Dalam penyembelihan binatang, harus
dilakukan dengan cara yang baik dan dengan menggunakan pisau yang tajam.®

Oemar Bakry menjelaskan bahwa QS. al-‘Anbiya’ [21]: 107 memiliki
korelasi dengan ayat sebelum dan sesudahnya yakni ayat 104-112. Dalam ayat
105 Oemar Bakry menjelaskan bahwa bumi ini akan diwarisi oleh orang-orang
yang saleh. Orang Saleh yang dimaksud yakni orang-orang yang sanggup, layak,

mampu, dan bijaksana dalam mewarisi bumi dan mampu mengendalikan

%0emar Bakry, Tafsir Rahmat (Jakarta: Mutiara, 1982), 637.
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pemerintahan. Untuk mengendalikan pemerintahan maka yang membutuhkan

adalah:®®

1. Penguasa yang harus cerdas dan bijaksana. Tidak bertindak sewenang-
wenang, membela nasib rakyat jelata, berjuang dengan jujur untuk mencapai
keadilan dan kemakmuran.

2. Mempunyai angkatan bersenjata yang tangguh dan pemimpin yang cakap,
tangkas dan berani serta didukung oleh tenaga-tenaga ahli dan persenjataan
lengkap.

3. Seluruh golongan dan lapisan masyarakat bekerja keras untuk mencapai
kemakmuran bersama. Petani, industriawan, pedagang, karyawan, pejabat
pemerintahan bekerja dengan penuh kejujuran, mengorbankan tenaganya
untuk keselamatan bersama.

4. Efisien dalam segala-galanya. Tidak ada pemborosan, komersialisasi jabatan,

dan korupsi. Semua berjalan dengan tertib menurut aturan yang sudah ada.
Di akhir penafsiran QS. al-‘Anbiya’ ini, Oemar Bakry menambahkan

firman Allah QS. al-A‘raf [7]: 128.

G,° i .. PR | g . eey ©
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Sesungguhnya bumi (ini) milik Allah, diwariskan-Nya kepada siapa saja yang
Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik bagi
orang-orang-orang yang bertakwa.®’

8%0emar Bakry, Tafsir Rahmat (Jakarta: Mutiara, 1982), 637.
¥Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Vol. 3, 449.
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Muhammad Adnan, secara singkat menafsirkan QS.al-Anbiya’ [21]: 107
dengan menggunakan bahasa Jawa, “(Muhammad) Ingsun ora ngutus marang sira
kajaba dadi rahmat marang alam kabeh.”® Maksud dari penafsiran Muhammad
Adnan di atas yaitu bahwa Muhammad tidak diutus oleh Allah melainkan menjadi

rahmat kepada alam semesta.

M. Quraish Shihab sebelum menjelaskan peranan diutusnya Nabi
Muhammad, ia menegaskan bahwa Alguran merupakan peringatan atau bekal
menuju kebahagiaan yang abadi serta kecukupan bagi siapapun yang siap untuk
menjadi pengabdi yang tulus kepada Allah. Alquran turun kepada Nabi

Muhammad untuk disampaikan kepada umat manusia.®

Dalam QS. al-Anbiya’ inidiceritakan tentang kisah kenabian dan
keistimewaan enam belas nabi-nabi yang diakhiri dengan keistimewaan nabi Isa
dan ibunya. Dikemukakan pula keistimewan Nabi terakhir yaitu Nabi Muhammad
yang tidak hanya kepribadiananya yang menjadi rahmat, namun juga ajaran-ajaran
Nabi Muhammad yang disampaikan kepada manusia.®

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa QS.al-Anbiya’ [21]: 107 memiliki
redaksi ayat yang sangat singkat namun mengandung makna yang sangat luas.
Ayat tersebut mengandung lima kata yang terdiri dari dua puluh lima huruf
termasuk huruf penghubung yang terletak di awalnya. Dalam ayat tersebut

menyebutkan empat hal pokok. Diantaranya yaitu Rasul (utusan Allah) dalam hal

®¥Muhammad Adnan. Tafsir al-Qur’an Suci (Bandung: PT al-Ma’arif, 1969), 573.

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian A/-Qur’an, Vol.8
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 133.

“Ibid., 134.
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ini adalah Nabi Muhammad, yang mengutus beliau (Muhammad) adalah Allah,
yang diutus kepada mereka (al-‘Alamin) serta risalah yang kesemuanya
mengisyaratkan sifat-sifatnya yakni rahmat yang sangat besar. Di tambah dengan

menggambarkan ketercakupan sasaran dalam semua waktu dan tempat.®*

Rasulullah adalah rahmat yang tidak hanya kedatangannya yang membawa
ajaran namun juga sosok yang kepribadiannya mampu menjadi rahmat. Dalam
QS.al-Anbiya’ [21]: 107 M. Quraish Shihab tidak menyatakan “Kami tidak
mengutus engkau untuk membawa rahmat namun sebagai rahmat atau supaya
engkau menjadi rahmat bagi seluruh alam.”®® Allah berfirman dalam QS. ‘Ali

‘Imran [3]: 159.

A el dn g, v ud

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap
mereka.”

Menurut M. Quraish Shihab, penggalan ayat di atas menjadi salah satu
bukti bahwa Allah mendidik dan membentuk kepribadian Muhammad,
sebagaimana sabda beliau: “Aku dididik oleh Tuhan-Ku, maka sungguh baik hasil
pendidikan-Nya.” Kepribadian beliau dibentuk, sehingga tidak hanya
pengetahuam yang Allah limpahkan kepada Muhammad melalui wahyu-wahyu
Alquran. Bahkan totalitas wujud Muhammad merupakan rahmat bagi seluruh

alam. Beliau merupakan rahmah muhdab sebagaimana pengakuan Muhammad

IShihab, Tafsir al-Mishbah, 133.
*|hid.,
%Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Vol. 2, 67.
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bin Thahir al-Maqdasi melalui Abu Hurairah, yakni beliau adalah rahmat yang
dihadiahkan oleh Allah kepada seluruh alam.*

Tidak ditemukan dalam Alquran seorangpun yang dijuluki dengan rahmat
kecuali Muhammad dan tidak ada satu makhluk yang disifati dengan sifat Allah

al-Rahim kecuali Muhammad. Allah berfirman dalam QS. al-Taubah [9]: 128.
25 O el o Jas 128 G e G 1SaT e Uity 25Es A

Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa
olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan (keimanan dan
keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang
beriman.”

M. Quraish Shihab menafsirkan, “Jikalau beliau bersikap tegas atau ada
tuntutan yang sepintas terlihat atau terasa berat, itu adalah untuk kemaslahatan
umatnya. Sesungguhnya hati beliau lebih dahulu teriris-iris melihat kesulitan atau
penderitaan yang dialami manusia.”%

Pembentukan kepribadian Muhammad, menjadikan seluruh totalitas yang
ada pada Muhammad adalah rahmat baik sikap, ucapan maupun perbuatan. Hal
itu bertujuan untuk mempersamakan totalitas beliau dengan ajaran yang beliau
sampaikan, karena sejatinya ajaran yang Muhammad bawa menjadi rahmat yang
menyeluruh. Dengan demikian antara ajaran risalah yang dibawa Muhammad

dengan kepribadiannya sebagai Rasul menyatu dan Rasul merupakan penjelmaan

konkret dari akhlak Alguran.”’

%Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 8, 133-134.

%Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, VVol. 4, 242.
%Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 8, 134.

hid.,
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Dalam pandangan M. Quraish Shihab, kata a/-‘Alamintelah dijelaskan
maknanya pada QS. al-Anbiya’ [21]: 71. Kata ‘alam menurut para pakar
memiliki arti kumpulan sejenis makhluk Allah yang hidup, baik hidup sempurna
maupun terbatas. Jadi, ada alam manusia, alam malaikat, alam jin, alam hewan
dan tumbuh-tumbuhan. Semua memperoleh rahmat dengan kehadiran nabi
Muhammad yang membawa ajaran Islam. Dengan adanya rahmat tersebut maka
kebutuhan batin manusia untuk meraih ketenangan, ketrentaman, serta pengakuan
atas wujud, hak, bakat dan fitrahnya dapat terpenuhi sebagaimana terpenuhinya
hajat keluarga kecil dan besar yang menyangkut perlindungan, bimbingan dan

pengawasan serta saling pengertian dan penghormatan.*®

. Analisa Penafsiran Rahmat Ii al- ‘Alamin

Dari penafsiran yang dilakukan oleh para mufasir Indonesia di atas tentang
peranan Nabi Muhammad sebagai rahmat Ii al-‘Alamin dalam QS. al-‘Anbiya’
[21]: 107 dapat dilakukan analisis bahwa karya tafsir Indonesia memiliki
penafsiran yang beragam. Abd al-Rauf al-Singkili menjelaskan bahwa Allah
mengutus Muhammad adalah sebagai rahmat.®Penjelasan senada mengenai
diutusnya Muhammad sebagai rahmat juga disampaikan oleh Ahmad Hassan.
Adapun rahmat yang dimaksud ditujukan kepada seluruh jin dan manusia.!®
Dalam pandangan Oemar Bakry tidak hanya jin dan manusia yang memperoleh

rahmat namun juga binatang. Dengan menggunakan pisau yang tajam saat

%Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 8,135.
SAl-Singkili, Tafsir Turjuman, 333.
®Hassan, al-Furgan, 541.
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penyembelihan binatang, maka rahmat di utusnya Nabi Muhammad akan dapat
dirasakan oleh binatang.'Lebih luas lagi, Muhammad Adnan menyebutkan
bahwa rahmat yang dimaksud mencangkup alam semesta.'*

Bishri Mustafa menggambarkan bahwa rahmat yang dibawa Muhammad
bukan hanya untuk orang mukmin yang shalih namun juga untuk orang kafir dan
fajir.'®® M. Quraish Shihab menyimpulkan bahwa yang memperoleh rahmat yakni
alam manusia baik Muslim mapun kafir, malaikat, jin, hewan serta tumbuh-
tumbuhan.’®® Dengan demikian seluruh alam semesta beserta isinya akan
memperoleh rahmat atas diutusnya Nabi Muhammad. Sehingga kerahmatan Nabi
Muhammad mampu menaungi penjuru alam semesta.

Mengenai kepribadian Muhammad, Imam Nawawi menggambarkan
bahwa Muhammad adalah sosok yang berakhlak mulia. Allah  mengutus
Muhammad dengan membawa syariat sebagai rahmat.'® M. Quraish Shihab
berpendapat bahwa totalitas kepribadian Muhammad menjadi rahmat baik sikap,
ucapan, maupun perbuatannya. Sehingga yang menjadi rahmat bukan hanya
kepribadian yang dimiliki oleh Nabi Muhammad namun juga ajaran yang

diemban oleh Nabi Muhammad.'® Diutusnya Muhammad dengan membawa

petunjuk atau hidayah bagi manusia akan mengeluarkan manusia dari kejahilan

"Bakry, Tafsir Rahmat, 637.

YY2Adnan, Tafsir al-Qur’an Suci, 573.

SMustafa, Tafsir Al Ibriz, 331.

YShihab, Tafsir al-MishbahVol.8, 134,
1%Nawawi al-Jawi, Tafsir Marah Labid, Vol. 2,47.
18Shihab, Tafsir al-Mishbah Vol.8, 134.
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dan kekafiran menuju pengetahuan dan keimanan serta dari penghambaan kepada
selain Allah menuju penghambaan hakiki hanya kepada Allah semata.®’

Risalah Islam yang dibawa Nabi Muhammad berisi ajaran-ajaran pokok
yang berlaku sepanjang zaman dan tidak berubah sampai hari kiamat. Kehadiran
Muhammad dengan membawa kitab Alquran adalah sebagai petunjuk umat
manusia dalam menghadapi problematika yang muncul dalam kehidupan dan
untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan keselamatan hidup di akhirat. Allah
menghadirkan Muhammad bukan hanya untuk orang mukmin, namun juga kepada
orang kafir.*®®

Alam semesta menjadi manfaat dengan diutusnya Nabi Muhammad. Bagi
orang yang beriman, datangnya utusan Allah adalah rahmat yang nantinya akan
membawa pada cahaya keimanan, syafaat serta kemuliaan di dunia dan di akhirat.
Selain itu, Nabi Muhammad menjadi penyempurna terhadap Kkitab-kitab
sebelumnya. Risalah yang dibawa Muhammad mencangkup seluruh aspek
kehidupan. Tak ada satu aspek pun yang terlepas dari peraturannya, karena
ajarannya yang bersifat integral, komprehensif dan tidak terbatas oleh waktu dan
ruang serta berlaku sepanjang zaman.

Sejatinya seluruh manusia mendapatkan rahmat atau kebaikan dengan
pengutusan Nabi Muhammad. Namun, rahmat yang sempurna akan didapatkan

oleh orang-orang yang beriman dan menaati seluruh risalah yang dibawa Nabi

Muhammad. Orang yang demikian akan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan

WShihab, Tafsir al-Mishbah Vol.8, 134.
18 Apbdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Vol. 17, 122.
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akhirat. Sementararahmat diutusnya Muhammad kepada orang-orang yang
mengingkari risalahnya yaitu berupa ditundanya siksa mereka di dunia.'®®

Adapun subjek utama dari pemberi rahmatsejatinya adalah Allah. Dia
mensifati diri-Nya dengan kasih dan sayang yang meluas dan mewajibkan bagi
diri-Nya untuk bersifat rahmat dan rahmat-Nya meliputi segala sesuatu. Rahmat
Allah ditaburkan kepada semua makhluk ciptaanya. Tidak ada satupun makhluk
yang tidak menerima rahmat dalam waktu sekejap dan rahmat-Nya datang
mendahului murka-Nya. Sehingga dengan diutusnya Nabi Muhammad, Allah
memberikan rahmatnya kepada alam semesta dan makhluk ciptaannya.**

Hasby al-Shiddieqy menyebutkan bahwa orang yang mengikuti risalahnya
akan memperoleh rahmat secara langsung, sedangkan orang yang enggan untuk
mengikut risalah Muhammad secara tidak langsung juga mendapatkan rahmat.
Rahmat diutusnya Nabi Muhammad dapat dirasakan secara langsung oleh orang-
orang yang mengimani dan mengambil risalah Nabi Muhammad yakni berupa
Alquran dan sunnah secara totalitas.*** Sehingga nikmat, anugerah, kesejahteraan,
keamanan, ketentraman, dan keharmonisan serta kebaikan akan manyinari dunia
dan membawa keselamatan di akhirat. Namun bagi orang yang tidak beriman dan
tidak mengikuti petunjuk agama yang dibawa Muhammad tetap mendapatkan
rahmat, karena secara tidak langsung sebagian orang kafir mengikuti ajaran yang
dibawa Muhammad. Walaupun sejatinya orang-orang kafir akan mendapatkan

adzab Allah di akhirat.

1%Tim Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia, A/-Qur’andan Tafsirnya, Vol. 6, 339.
19Shihab, Ensiklopedia Alquran, Vol. 3, 811.
MAI-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’an al-Majid al-Nur, Vol.3
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Bishri Mustafa mencontohkan sikap rahmat Allah terhadap orang-orang
yang mengingkari Risalah Muhammad yaitu ketika Muhammad dilempari batu
dan kotoran oleh orang-orang kafir yang memusuhi dakwah Nabi Muhammad.
Namun, ketika semua itu menimpa Muhammad, Allah tidak dengan segera
menghancurkan mereka karena sikapnya terhadap Muhammad, hanya saja Allah
menunda siksa mereka kelak di akhirat."*2

Dalam pandangan Oemar Bakry, rahmat bagi bangsa Indonesia dapat
tercapai melalui orang-orang saleh yang sanggup, layak, dan bijaksana dalam
mewarisi bumi dan mampu mengendalikan pemerintahan. Sudah menjadi
keharusan bahwa untukmengendalikan pemerintahan dibutuhkan penguasa yang
cerdas, bijaksana, tidak bertindak sewenang-wenang, membela nasib rakyat jelata,
berjuang dengan jujur demi tercapainya keadilan dan kemakmuran. Selain
kepribadian pemimpinnya yang baik, seseorang yang dikatakan mampu
mengendalikan pemerintahan juga harus mempunyai angkatan persenjataan yang
tangguh dan pemimpin yang cakap, tangkas, berani serta didukung oleh tenaga-
tenaga ahli dan persenjataan lengkap. Seluruh golongan dan lapisan masyarakat
harus turut bekerja keras untuk mencapai kemakmuran bersama. Petani,
industriawan, pedagang, karyawan, pejabat pemerintahan bekerja dengan penuh
kejujuran, mengorbankan tenaganya untuk keselamatan bersama. Tidak ada

pemborosan, komersialisasi jabatan, dan korupsi. Semuanya harus berjalan

dengan tertib sesuai dengan peraturan yang sudah ada. ***

YeMustafa, Tafsir Al Ibriz, 331.
3Bakry, Tafsir Rahmat, 637.
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Dengan demikian rahmat Ii al-‘Alamin merupakan rasa kasih sayang
Allah, karunia, dan nikmat yang diberikan kepada kepada makhluknya dan
risalahnya mampu mewujudkan rasa kedamaian, ketentraman dan kesejahteraan
di tengah-tengah masyarakat dan alam semesta. Rahmat yang diberikan berupa
risalah (Alquran) yang isinya meliputi segala dimensi kehidupan manusia. Allah
mengutus Muhammad sebagai petunjuk bagi manusia. Agar manusia senantiasa

berjalan di atas jalan yang benar.

. Kontekstualisasi Penafsiran Rahmat li al-‘Alamin di Indonesia

Alguran merupakan kitab suci yang menjadi referensi utama dan selalu
relevan dalam menyelesaikan segala problem kehidupan yang dihadapi umat
Islam, salih Ii kulli zaman wa makan. Asumsi ini membawa implikasi bahwa
problem-problem sosial keagamaan di era kontemporer dapat dijawab oleh
Alguran dengan cara melakukan kontekstualisasi dan aktualisasi penafsiran secara
terus-menerus seiring dengan semangat dan tuntutan problem kontemporer. Sebab
Alguran diturunkan tidak hanya untuk orang-orang yang hidup di zaman Nabi
Muhammad, namun juga berlaku hingga hari kiamat. Prinsip-prinsip universal
Algquran dapat dijadikan pijakan untuk menjawab tuntutan perkembangan zaman
yang bersifat temporal dan partikular.**

Asumsi bahwa Alquran salih Ii kulli zaman wa makan juga diakui dalam
tradisi penafsiran klasik . Namun dalam paradigma tafsir klasik, asumsi tersebut

dipahami dengan cara memaksakan konteks ke dalam teks Alquran, sehingga

1 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 154.
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cenderung melahirkan pemahaman tekstualis dan literalis. Hal ini berbeda dengan
paradigma tafsir modern kontemporer yang cenderung bersifat kontekstual dengan
mengambil prinsip-prinsip dan ide universalnya. Sehingga Alquran tidak
kehilangan relevensinya dengan perkembangan zaman. Untuk melakukan hal itu,
Fazlur Rahman mengajukan model hermeneutika double movement dimana
seorang mufassir harus menangkap makna suatu teks dengan memperhatikan
situasi sosio historis masa lalu di saat teks tersebut turun, lalu ditarik lagi ke
dalam situasi sekarang.'*®

Setelah mengetahui penafsiran dan melakukan analisis terhadap karya
tafsir para mufasir Indonesia mengenai peranan di utusnya Nabi Muhammad
sebagai rahmat Ii al-‘Alamindalam QS. al-Anbiya’ [21]: 107, maka dalam rangka
merespon dinamika perkembangan zaman dan untuk mewujudkan rahmat di
muka bumi khususnya di Indonesia, dibutuhkan kontekstualisasi penafsiran
terhadap risalah yang dibawa Nabi Muhammad agar kerahmatannya benar-benar
dapat dirasakan oleh seluruh umat, baik mukmin maupun kafir, hewan, tumbuhan,
jin, malaikat serta alam semesta.

Berangkat dari problem kontekstual dan terkini yang terjadi di Indonesia
maka pendekatan kontekstual yang berorientasi pada konteks pembaca (penafsir)
teks Alquran menjadi hal yang urgent. Dalam pendekatan kontekstual ini,
kontekstualitas dalam pendekatan tekstual, yaitu latar belakang sosial historis

dimana teks muncul dan diproduksi menjadi variabel yang penting. Teks harus

5Mustagim, Dinamika Sejarah, 155-156.
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ditarik ke dalam konteks (penafsir) dimana ia hidup dan berada dengan
pengalaman budaya, sejarah, dan sosial.'*®

Risalah yang dibawa Muhammad merupakan ajaran-ajaran yang berasal
dari Allah dan menebarkan rahmat bagi seluruh alam. Karena itu, risalahnya harus
diamalkan dengan benar dalam segala aspek kehidupan, baik dalam kehidupan
pribadi, keluarga, maupun dalam lingkungan masyarakat. Pengamalan risalah
Nabi Muhammad secara totalitas akan membawa rahmat dalam wujud
kesejahteraan, keamanan, ketentraman, keharmonisan dan kemaslahatan.

Bagi orang mukmin, diutusnya Muhammad menjadi rahmat kerana
dengan mengamalkan ajarannya secara utuh dan komperhensif, maka akan
mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Sedangkan bagi orang yang non
Muslim, ajaran-ajaran yang dibawa Muhammad melindungi orang-orang non
Muslim, di samping ketentuan bahwa orang non Muslim tidak menimbulkan
permusuhan dan mengganggu keamanan orang Islam.

Orang munafik yang mengaku beriman di lisan namun ingkar di dalam
hati, juga mendapat rahmat. Mereka mendapat manfaat berupa jiwa, harta,
keluarga dan kehormatan mereka yang terjaga. Mereka pun diperlakukan
sebagaimana kaum Muslim dalam semua perkara. Dengan demikian, kerahmatan
diutusnya Muhammad mampu dirasakan oleh seluruh manusia, bukan hanya

Muslim namun juga non Muslim. Inilah makna hakiki dari Islam rahmat Iial-

‘Alamin. Namun, meskipun non Muslim memperoleh rahmat di dunia, kelak di

%slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi
(Yogyakarta: LKiS, 2013), 276.
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akhirat orang-orang non Muslim juga akan dimintai pertanggungjawabannya
selama hidupnya di dunia.

Sebagai seorang Muslim yang mengimani Nabi Muhammad sebagai
utusan Allah, maka sudah seharusnya mengambil dan meneladani pribadi akhlak
mulia Muhammad dalam kehidupan sehari-hari. Muhammad mengajarkan
bagaimana menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran-ajaran Yyang
diperintahkan Allah, mengajarkan tentang toleransi, mengingatkan manusia pada
fitrahnya, mengajarkan tatanan sosial dan cara hidup yang lengkap serta
menciptakan kedamaian dan kesejahteraan dalam kehidupan. Sebagai umat Islam
maka sudah menjadi kewajiban untuk mengikuti, mencontoh dan meneladani
akhlak karimah Nabi Muhammad.

Walaupun keberadaan Nabi Muhammad sebagai sosok yang ditunjuk oleh
Allah untuk menyampaikan risalah-Nya kepada umat manusia kini telah tiada,
namun bukan berarti rahmat diutusnya Nabi Muhammad terputus dan sirna.
Sebab, risalah yangdibawa Muhammad yakni berupa syariat-syariat Islam dalam
kitab Alquran tetap berlaku sepanjang zaman. Allah telah berjanji dalam kitab-
Nya bahwa keauntetikan kitab Alquran akan tetap terjaga sepanjang masa.
Sehingga risalah yang dibawa Muhammad senantiasa memancarkan rahmatnya
kepada manusia, hewan, tumbuhan dan alam semesta.

Namun apabila umat manusia enggan untuk meneladani akhlak mulia
Muhammad dan tidak menjalankan ajaran-ajaran yang dibawa Muhammad, baik
yang bersumber dari Alquran maupun Sunnah, maka kerahmatan risalah yang

ditunkan Allah kepada Muhammad tidak akan mampu dirasakan secara sempurna
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oleh manusia, hewan, tumbuhan dan semua yang adadi muka bumi. Hal ini karena
bagaimana mungkin umat manusia memperoleh rahmat dari ajaran yang dibawa
Muhammad secara sempurna, apabila manusia enggan meneladani akhlak pribadi
Muhammad danmengamalkan risalah yang dibawa oleh Muhammad secara
sempurna?

Dengan demikian untuk menciptakan kesejahteraan dalam kehidupan
antara makhluk hidup, maka harus timbul rasa saling menghargai dan tidak boleh
bersikap sewenang-wenang dalam tubuh umat manusia. Meskipun terhadap
hewan yang tidak memiliki akal maupun terhadap tumbuhan yang tidak
bernyawa. Misalnya dengan tidak menebang pohon secara liar dan tidak
melakukan penyiksaan terhadap binatang. Namun apabila manusia melakukan
perbuatan mengikuti keinginannya tanpa memperhatikan kondisi lingkungan alam
dan lingkungan masyarakat sekitar maka dapat menimbulkan dampak bagi
manusia.

Rahmat Islam tidak akan terwujud secara sempurna apabila hanya diambil
sebagai simbol, slogan, asesoris dan pelengkap. Rahmat Islam tidak akan muncul
secara sempurna apabila Islam hanya diambil ajaran spiritual dan ritualnya saja,
sementara ajaran-ajaran yang lainnya ditinggalkan. Sebab sebagai sebuah risalah
yang menyeluruh dan sempurna, kerahmatan Islam mampu dirasakan secara
sempurna apabila keseluruhan risalah Islam dijalankan seluruhnya. Sehingga,
konsekuensi dari risalah yang diturunkan kepada Muhammad adalah untuk
mewujudkan kemaslahatan dan mencegah kemafsadatan. Dengan kata lain,

terwujudnya kemaslahatan untuk seluruh manusia dan tercegahnya kemafsadatan
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merupakan hasil atau konsekuensi dari pegamalan ajaran-ajaran yang dibawa
Muhammad secara totalitas.

Indonesia merupakan bangsa yang multi kultural. Hal ini dapat dilihat dari
beragamnya suku, ras, budaya dan agama.Tak jarang perbedaan yang dimiliki
oleh bangsa Indonesia memunculkan kondisi yang tak harmonis dan problem
sosial dalam tubuh bangsa Indonesia. Disharmonisasi di atas perbedaan tersebut
sejatinya akan mampu menjadi kekuatan yang dahsyat apabila seluruh lapisan
masyarakat bangsa Indonesia mampu merawat perbedaan tersebut dengan
berpegang teguh pada ajaran-ajaran Islam. Karena sejatinya Alquran diturunkan
sebagai pedoman dan peringatan dalam rangka menghadapi problem yang
dihadapi umat manusia. Sebagaimana kondisi Madinah sebelum diutusnya Nabi
Muhammad yang selama beratur-ratus tahun dilanda konfik dan baru dapat
diselesaikan setelah diutusnya Nabi Muhammad.

Melihat realitas kondisi bangsa Indonesia saat ini yang masih didera oleh
berbagai problem seperti kemiskinan, pengagguran, tingginya biaya pendidikan,
kriminalitas, kenakalan remaja, budaya korupsi, neoliberalisme, neoimperialisme,
ketidakadilan hukum dan problematika lainnya, maka dibutuhkan solusi yang
solutif untuk mengatasi permasalahan yang melilit bangsa Indonesia. Sebagai
seorang Muslim, maka tiada solusi yang solutif untuk mengatasi problematika
yang menimpa bangsa Indonesia kecuali dengan kembali kepada ajaran yang di
bawa oleh Muhammad yakni ajaran Islam yang bersumber dari Alquran dan

Sunnah.



84

Kerahmatan Islam yang dibawa Muhammad akan menaungi bangsa
Indonesia apabila para penguasa di negeri ini sanggup, layak, dan bijaksana dalam
mengendalikan pemerintahan. Oleh karena itu dibutuhkan penguasa yang cerdas,
bijaksana, tidak bertindak sewenang-wenang, mementingkan kepentingan rakyat,
jujur dalam memegang amanah demi tercapainya keadilan dan kemakmuran
bersama. Selain kepribadian pemimpinnya yang baik, untuk dapat mengendalikan
pemerintahan dibutuhkan angkatan persenjataan yang tangguh dan pemimpin
yang cakap, tangkas, berani serta didukung oleh tenaga-tenaga ahli dan
persenjataan lengkap.

Tidak hanya itu, seluruh lapisan masyarakat juga turut bekerja keras untuk
mencapai kemakmuran bersama. Para petani, industriawan, pedagang, karyawan,
pejabat pemerintahan bekerja dengan penuh kejujuran, mengorbankan tenaganya
untuk keselamatan bersama. Tidak ada pemborosan, komersialisasi jabatan, dan
korupsi. Semuanya harus berjalan dengan tertib sesuai dengan peraturan yang
sudah ada.

Dengan demikian apabila para penguasa dan rakyatnya mampu
menjalankan hak-hak dan kewajibannya dengan tepat maka dapat mengantarkan
bangsa Indonesia menjadi bangsa yang lebih baik, terbebas dari berbagai macam
problematika dan mampu menjadikan Indonesia sebagai kiblat bagi bangsa-
bangsa lain di kancah Internasioanal. Hak-hak warga negara Indonesia untuk
memperoleh rasa aman, pendidikan, kesehatan, kesejahteraan dari negara dapat
terpenuhi secara menyeluruh sehingga akan membawa kemaslahtan bagi seluruh

lapisan masyarakat Indonesia.



